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Abstrak: Porang merupakan salah satu tumbuhan umbi-umbian yang termasuk dalam famili Araceae (talas-talasan)
dengan spesifikasi genus Amorphophallus. Porang saat ini telah banyak dikembangkan di berbagai tempat di
Indonesia, salah satunya adalah Kabupaten Lombok Utara dengan potensi 1500 ha. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kesesuaian habitat dan parameter lingkungan tumbuh porang di Desa Selelos Kecamatan Gangga
Kabupaten Lombok Utara. Metode penelitian dikalukan secra random sampling pada habitat tumbuh porang dengan
mengamati dan menganalisa parameter lingkungannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketinggian lokasi
tanam porang di desa Selelos yaitu tumbuh pada ketingian antara 443-457 m pdl dengan rata-rata 452.71+7.476 m
pdl, intensitas cahaya 200-550 I dengan rata-rata 292,86+120,514 I, pH tanah 7,8-7,9 atau dengan rata-rata
7,84+0,053, kelembapan tanah 1,5-6 RH dengan rata-rata 2,79+1,752 RH, dan suhu tanah 27-28°C atau dengan
rata-rata 27,714+0.393 °C. Kondisi parameter lingkungan tersebut masih sesuai dengan kelangsungan hidup porang
dan baik dikembangkan di desa Selelos kecmaatan Gangga Kabupaten Lombok Utara.

Kata kunci : Habitat, Paramater lingkungan, Porang.

Abstract: Porang is one of the root crops belonging to the family Araceae with a specification of the genus
Amorphophallus. Porang is currently being developed in various places in Indonesia, one of which is North
Lombok Regency with a potential of 1500 ha. The purpose of this study was to determine the suitability of the
habitat and environmental parameters of porang growing in Selelos Village, Gangga District, North Lombok
Regency. The research method was carried out by random sampling on the porang growing habitat by observing
and analyzing the environmental parameters. The results showed that the height of the porang planting site in
Selelos village was growing at an altitude between 443-457 m pdl with an average of 452.71 + 7,476 m pdl, light
intensity was 200-550 I with an average of 292.86 + 120.514 1, soil pH 7.8-7.9 or with an average of 7.84+0.053,
soil moisture 1.5-6 RH with an average of 2.79+1.752 RH, and soil temperature 27-28°C or with an average
27.71+0.393 °C. The condition of these environmental parameters were still in accordance with the survival of the
porang and well developed in Selelos village, Gangga district, North Lombok regency.

Keywords : Habitat, Environmental parameters, Porang.

PENDAHULUAN

Porang merupakan salah satu tumbuhan umbi-
umbian yang termasuk dalam famili Araceae (talas-
talasan) dengan spesifikasi genus Amorphophallus.
Beragam jenis porang yang ditemukan dan dapat
tumbuh dengan baik di Indonesia meliputi:
Amorphophallus  campanulatus, ~Amorphophallus
oncophyllus, Amorphophallus variabilis,
Amorphophallus spectabilis, Amorphophallus
decussilvae, dan Amorphophallus muellleri [1]. Pada
habitatnya, porang merupakan salah satu tumbuhan
yang dapat dengan baik tumbuh dan berkembang
pada kawasan ternaungi sehingga sanga baik
dibudidayakan sebagai tanaman sela diantara jenis
tanaman kayu dengan sistem agroforestry [2].

Potensi pengembangan porang sebagai bahan
baku industri memiliki potensi ekspor yang sangat
besar, hal ini dapat dilihat dari nilai ekspor dari tahun
ke tahun dan terus mengalami peningkatan yaitu
pada tahun 2019 sebesar 11.721 ton atau setara
dengan nilai Rp 644 miliar dan tahun 2020
jumlahnya naik menjadi 20.476 ton dengan nilai Rp
924,3 miliar, sehingga tidak mengherankan porang
menjadi salah satu program unggulan Kementerian
Pertanian atau sering disebut dengan istilah Gratieks
[3]. Meningkatnya kebutuhan industri terhadap
porang dapat disebabkan oleh pola hidup sehat
dengan kandungan rendah kalori yang tersimpan
pada umbi porang sehingga dapat berguna sebagai
makanan diet yang menyehatkan [4].
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Bagian organ porang yang menjadi komoditas utama
budidaya adalah umbi batang yang tersimpan di
dalam tanah dan umbi katak (bulbil) yang ditemukan
pada setiap pertemuan batang dan pangkal daun.
Besar kecilnya bobot berat dari umbi batang
bergantung terhadap kualitas habitat tumbuh porang
yang dapat meliputi: kandungan kesuburan tanah,
jenis tanah, ketinggian lokasi tumbuh dan kondisi
parameter lingkungan (kelembapan, suhu, pH tanah,
intensitas cahaya, dll).

Salah satu kawasan yang menjadi prioritas
pengembangan porang di Pulau Lombok adalah desa
Selelos, Kecamatan Gangga, Kabupaten Lombok
Utara dengan potensi luas kawasan yang disediakan
oleh pemerintah kabupaten seluas 1500 ha [5].
Sehingga pengelolaan budidaya porang harus
memperhatikan kondisi parameter lingkungan yang
meliputi kimia fisika habitat tumbuh porang untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangannya
dalam menghasilkan umbi porang dan umbi katak
dalam jumlah yang baik karena berdasarkan laporan
[6] bahwa kondisi iklim sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan porang.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Lokasi Penelitian

Proses pengambilan data parameter lingkungan
dan sampel dilakukan secara random sampling
dengan memperhatikan jumlah luasan penelitian dan
karakteristik habitat tumbuh porang
(Amorphophallus  muelleri) di  desa  Selelos
Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara.
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2020.
Terdapat 7 (tujuh) titik lokasi berbeda yaitu: (1)
08°23.890 LS 116.13.281 BT; 08°23.764 LS
116.13.340 BT; 08°23.769 LS 116.13.337 BT;
08°23.763 LS 116.13.350 BT; 08°23.748 LS
116.13.327 BT; 08°23.823 LS 116.13.279 BT, dan
08°23.764 LS 116.13.348 BT.

Alat dan Bahan

Alat-alat lapangan yang dibutuhkan pada
penelitian ini adalah general positioning system
(GPS), pH meter, GPS map camera, soils pH, dan lux
meter.

Paremeter Lingkungan

Pengukuran data lingkungan dilakukan pada
setiap titik pengamatan sampel yang dilakukan
secara in situ, meliputi: ketinggian lokasi habitat
porang, intensitas cahaya, pH tanah, kelembapan,
dan suhu lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Porang merupakan salah satu tanaman dengan
potensi nilai jual yang baik. Pengembangan budidaya
porang beberapa tahun terakhir telah menjadi salah
satu program unggulan ekspor Kementerian
Pertanian, termasuk di Kabupaten Lombok Utara.
Salah satu faktor yang mendasar dalam proses
budidaya porang untuk menghasilkan umbil yang
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berkualitas adalah kesesuaian kondisi habitat
tumbuhnya atau parameter lingkungannya. Kondisi
parameter lingkungan di desa Selelos kecamatan
Gangga kabupaten Lombok Utara sebagai sentra
pengembagan porang penting diteliti dan hasil
penelitian secara detail pada Tabel 1.

Tabel 1. Parameter lingkungan habitat porang di
desa Selelos

No Parameter Rata- Standar Satuan

Lingkungan rata deviasi

1 Ketinggian 452,71 7,476  mdpl
loaksi

2 Intensitas 292,86 120,514 1
cahaya

3 pH tanah 7,84 0,053 -

4  Kelembapan 2,79 1,752 RH
tanah

5 Suhu tanah 27,71 0,393 °C

Ketinggian Lokasi Tanam

Ketinggian habitat porang menjadi salah
satu faktor yang dapat menentukan tingkat
kemampuan tumbuh dan berkembangnya, hal ini
mengacu pada tingkat kesuburan dan kemampuan
bertahan hidup porang. Kondisi habitat dataran tinggi
dan dataran rendah pada umumnya memiliki
karakteriktik yang berbeda. Sehingga menjadikan
semua tumbuhan memiliki kemampuan berbeda
dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya,
salah satunya adalah tanaman porang yang dapat
tumbuh dengan baik pada ketinggian 100-600 m dpl
[7:8].

Berdasarkan hasil pengamatan ketinggian
habitat tumbuh porang di desa Selelos Kecamatan
Gangga Kabupaten Lombok Utara berada pada
ketinggian 443— 457 m pdl dengan rata-rata
452.71£7.476 m pdl sehingga masih pada habitat
yang baik untuk lokasi budidaya porang di kabupaten
Lombok Utara (Gambar 1).
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Gambar 1. Ketinggian habitat tumbuh porang di
desa Selelos Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok
Utara.

Ketinggian habitat tumbuh memiliki pengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan porang,
diantaranya berpengaruh terhadap perkembangan
daun secara morfologi maupun fisiologi, semakin
tinggi habitat tumbuh porang dapat berpengaruh
terhadap semakin mengecilnya luas, lebar dan
panjang daun [9], hal ini dapat disebabkan respon
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tanaman terhadap adaptasi fisologi pada mekanisme
respirasi dan fotosintesis [10].

Intensitas cahaya

Intensitas cahaya memiliki keterkaitan dengan
kemampuan fotosintesis tumbuhan dikarenakan
cahaya merupakan salah satu faktor penting dalam
mekanisme fotosintesis. Kondisi habitat porang pada
kondisi ternaungi dapat mempengaruhi laju
fotosintesis yang berdampak pada produksi biomassa
dan produktivitas umbi [11], akan tetapi habitat tidak
ternaungi dengan terik sinar matahari berlebih dan
suhu lingkungan lebih dari 35°C berdampak negatif
terhadap porang yang dapat menyebabkan tanaman
layu [12].

Tanaman yang tumbuh di bawah naungan
memiliki tingkat respirasi yang lebih rendah dari
pada tanaman yang tumbuh di bawah cahaya penuh,
sehingga intensitas cahaya yang rendah dapat
mempengaruhi hasil biomassa yang tersimpan di
akar, kayu, daun, dan umbi. Salah satu respon
morfologi tanaman dalam melindungi dari radiasi
penyinaran tinggi adalah dengan menyesuaikan lebar
dan ketebalan daun [13;14]. Selain itu, [15]
menjelaskan bahwa kemampuan tanaman dalam
mengatasi  intensitas cahaya rendah melalui
peningkatan luas daun sebagai cara mengurangi
penggunaan metabolit serta jumlah cahaya yang
ditransmisikan dan yang direfleksikan.

Kondisi intensitas cahaya habitat porang di desa
Selelos Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok
Utara pada 7 (tujuh) lokasi pengamatan pada rentan
200-550 I dengan rata-rata 292,86+120,514 1
(Gambar 2).
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Gambar 2. Intensitas cahaya habitat tumbuh porang
di desa Selelos Kecamatan Gangga Kabupaten
Lombok Utara.

Habitat optimum yang dapat mendukung
pertumbuhan dan perkembangan porang adalah
habitat ternaungi antara 40-60% sehingga tidak
mempengaruhi mekanisme fotosintesis, hal ini
disebabkan oleh faktor porang merupakan tanaman
C3 sehingga tidak terlalu banyak membutuhkan
cahaya. Dalam mekanisme budidaya, porang sangat
baik dikembangkan dengan metode tumpangsari atau
agroforestry [8; 16]. Seperti yang telah diamati oleh
Wahyuni (2013) bahwa porang banyak ditemukan di
bawah naungan tegakan bambu (Gigantochloa atter),
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jati (Tectona grandis), dan mahoni (Swietenia
mahagoni). Hal ini didukung oleh [17] bahwa sistem
agroforestry mampu sebagai solusi penenaman
porang dalam meningkatkan laju pertumbuhan
dibandingkan dengan sistem monokultur. Sistem
monokultur monokultur dapat berdampak negatif
terhadap sifat tanah diantaranya menyebabkan
defisiensi suatu jenis unsur hara karena kurangnya
pengembalian residu tanaman ke dalam tanah [18].

Perbedaan nyata dalam mekanisme tanam
sistem agorforestry dan monokultur adalah jarak
tanam yang ditarapkan berbeda, yaitu pada lahan
agroforestery selain bermanfaat sebagai naungan
bagi porang. Jarak tanam sistem monokultur lebih
rapat dan tidak ada pembatas penyinaran cahaya
sehingga berpengaruh terhadap kecepatan
berkembangnya umbi layunya cahaya, sehingga
menurut [19] bahwa jarak tanam yang baik untuk
hasil umbi tertinggi porang adalah dengan jarak 1 m
x 1 m. Selain itu, berdasakan [20] bahwa perlakuan
tanam sistem agroforestry berpengaruh sangat nyata
terhadap tinggi batang dan jumlah daun, sedangkan
pada lahan monokultur hanya berpengaruh nyata
pada jumlah daun.

pH Tanah

Setiap tumbuhan memiliki toleransi terhadap
kondisi pH tanah pada tertentu. Pengaruh kandungan
pH tanah dapat mempengaruhi ketersediaan
kesuburan tanah atau unsur hara [21]. Kondisi pH
tanah pada pada 7 (tujuh) lokasi pengamatan habitat
tumbuh porang di desa Selelos Kecamatan Gangga
Kabupaten Lombok Utara pada rentan 7,8 -7,9 atau
dengan rata-rata 7,84+0,053 (Gambar 3).
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Gambar 3. pH tanah habitat tumbuh porang di desa
Selelos Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok
Utara.

Kandungan pH tanah pada habitat tumbuh
tanaman dapat dipengaruhi oleh kondisi iklim (curah
hujan) suatu wilayah. Kandungan pH tanah pada
konsisi rendah disebabkan oleh kejenuhan tanah
dalam kondisi basa yang menyebabkan mekanisme
tukar kation oleh kation basa (Ca, Mg, K, Na)
sehingga bagian ditempati kation Al+3 dan H+,
sebaliknya bahwa kandungan pH tanah pada wilayah
kering memiliki proporsi basa jauh lebih banyak
daripada Al+3 dan H+ sehingga menyebabkan pH
tanah tinggi [22].
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Berdasarkan laporan [23] bahwa tanaman
porang dapat tumbuh dengan baik pada kondisi pH
tanah sedikit asam (pH 5,6-6,5) sampai netral (pH
6,6-7,5) dan habitat tumbuh porang dengan pH 7,2
dapat berpengaruh terhadap penurunan ukuran umbi,
hal ini dikarenakan terjadinya penurunan kandungan
P tanah dikarenakan terikat oleh Ca. Sedangkan
berdasarkan hasil laporan [24] bahwa berat umbi
porang dapat dipengaruhi oleh kondisi pH tanah,
kelembapan tanah, N total serta tekstur tanah
lempung berdebu dan tekstur tanah debu.

Kelembapan Tanah

Kelembapan tanah memiliki keterkaitan dengan
iklim (curah hujan) suatu kawasan yang dapat
mempengaruhi kemampuan adaptasi, pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Nilai kelembapan tanah
pada habitat tumbuh porang desa Selelos Kecamatan
Gangga Kabupaten Lombok Utara pada rentan nilai
1,5-6 RH dengan rata-rata 2,79+1,752 RH (Gambar
4).
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Gambar 4. Kelembapan tanah habitat tumbuh porang
di desa Selelos Kecamatan Gangga Kabupaten
Lombok Utara.

Berdasarkan laporan [25] bahwa tanaman
porang dapat tumbuh dengan baik pada curah hujan
antara 300-500 mm/bulan terutama pada saat
pertumbuhan vegetatif. Sedangkan berdasarkan
laporan [9] bahwa curah hujan habitat porang yang
baik pada kisaran 1.000-1.500 mm/tahun dan 300-
500 mm/bulan [9], sedangkan laporan [36] dengan
curah hujan minimal 75 mm adalah 1-7 bulan.
Berdasarkan Stasiun Klimatologi Kelas 1 Lombok
Barat bahwa kondisi curah hujan pada saat dilakukan
penelitian dengan rata-rata 171 mm/bulan atau rata-
rata hujan setiap bulannya dengan jumah hari 7,92
hari/bulan [27].

Suhu Tanah

Suhu lingkungan dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya: ketinggian lokasi, curah
hujan, suhu lingkungan, naungan pohon dan sumber
mata air. Kondisi suhu tanah pada habitat tumbuh
porang di desa Selelos Kecamatan Gangga
Kabupaten Lombok Utara pada rentan 27-28 °C atau
dengan rata-rata 27,71£0.393 °C (Gambar 5).
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Suhu Tanah
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Gambar 5. Suhu tanah habitat tumbuh porang di
desa Selelos Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok
Utara.

Suhu memiliki peranan penting dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, salah
satunya adalah porang. Porang dapat tumbuh dengan
baik pada suhu 25- 35°C, optimum pada suhu 22-30
°C, sedangkan pada suhu diatas 35°C dapat
menyebabkan daun porang layu dan mati [12].
Sedangkan berdasarkan laporan [28] bahwa porang
yang tumbuh di desa Kowel kecamatan Pamekasan
Kabupaten Pemekasan memiliki suhu udara 31°C,
suhu ini merupakan suhu optimum atau yang sesui
bagi pertumbuhan porang dan laporan [8] bahwa
porang dapat tumbuh optimal pada suhu 25°C sampai
35°C.

Terjadinya peningkatan suhu lingkungan dapat
berpengaruh terhadap laju respirasi yang lebih cepat
daripada mekanisme fotosintesis sehingga hasil
kualitas tanam berupa umbi menjadi tidak maksimal
[29]. dilain sisi kondisi penyinaran pendek pada
kondisi ternaungi lebih efektif dalam menghasilkan
umbi yang maksimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian ini  dapat
disimpulkan bahwa kondisi paramater lingkungan
pada habitat tumbuh porang di desa Selelos yaitu
tumbuh pada ketingian antara 443-457 m pdl dengan
rata-rata 452.71+7.476 m pdl, intensitas cahaya 200-
550 T dengan rata-rata 292,86+£120,514 I, pH tanah
7,8 -7,9 atau dengan rata-rata 7,84+0,053,
kelembapan tanah 1,5-6 RH dengan rata-rata
2,79+1,752 RH, dan suhu tanah 27-28°C atau dengan
rata-rata  27,71£0.393  °C. kondisi parameter
lingkungan tersebut asih sesuai dengan kelangsungan
hidup porang dan baik dikembangkan di desa Selelos
kecmaatan Gangga Kabupaten Lombok Utara.
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